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XATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayahNya, sehingga kami dapat menye-

lesaikan laporan tugas akhir ini dengan judul "Pengaruh Perawatan

Terhadap Kuat Desak Beton".

Penyusunan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat untuk

memperoleh jenjang kesarjanaan Strata 1 pada Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Kami menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih jauh dan

sempurna, karena keterbatasan waktu dan pengetahuan kami dalam

menghadapi berbagai permasalahan dalam teknologi beton yang

cukup kompleks.

Dalam kesempatan ini kami ingin menyampaikan ucapan

terimakasih atas segala bantuan yang telah diberikan dalam meng

hadapi berbagai persoalan dalam menyelesaikan tugas akhir ini,

ucapan terimakasih kami tujukan kepada:

1. Ir. Susastrawan, MS; selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia dan selaku Dosen

Pembimbing Tugas Akhir.

2. Ir. Bambang Sulistiono, MSCE; selaku Ketua Jurusan Teknik

Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia.

3. Ir. Ilman Noor, MSCE; selaku Asisten Dosen Pembimbing

Tugas Akhir dan selaku Kepala Laboratorium Bahan Konstruksi
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Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

4. Ibu, bapak dan saudara-saudara kami yang telah banyak

memberikan dorongan dan bantuan.

5. Seluruh karyawan laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Dan masih banyak pihak-pihak lain yang tumt membantu kami

dalam menyelesaikan tugas akhir ini, baik secara material maupun

spiritual yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.

Akhir kata kami berharap tugas akhir ini bermanfaat khususnya

bagi kami dan umumnya bagi masyarakat yang sering berkecimpung

dalam proses perancangan beton.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Oktober 1995

Hormat kami

Penyusun
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ESTISARI

Beton merupakan campuran antara semen, agregat halus,

agregat kasar dan air dengan atau tanpa bahan campuran tambahan

sehingga membentuk masa padat, penggunaannya sudah sangat

umum digunakan dalam struktur bangunan karena mudah dalam

pelaksanaan dan mampu menahan kekuatan sesuai dengan keinginan

dari perencana, akan tetapi kualitas akhir dari kekuatan beton

tersebut tergantung pada pelaksanaan dan perawatannya.

Tugas akhir ini membahas tentang pengaruh perawatan

terhadap kuat desak beton, merawat benda uji dengan merendam

dengan beberapa variasi perendaman.

Dari penelitian ini didapat bahwa perawatan awal pada beton

muda sangat berpengaruh terhadap kuat desaknya bila dibandingkan

dengan benda uji yang tidak dirawat atau dengan perawatan yang

terlambat yaitu mempunyai kuat desak lebih dari 4,745%. Dan

lamanya waktu perawatan (perendaman) juga berpengaruh terhadap

kuat desaknya yaitu semakin lama perendaman kuat desaknya pada

umur 28 hari akan semakin meningkat, peningkatan kuat desaknya

lebih dari 20,288% jika dibandingkan dengan yang tidak dirawat.
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